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Harakatuna.com– Kurban merupakan salah satu ibadah yang disyariatkan oleh
Nabi Muhammad kepada umatnya. Dalam syariat Islam, hukum berkurban adalah
sunah muakadah atau sunah yang dikuatkan. Namun demikian ada ulama yang
berpendapat bahwa bagi orang yang mampu dan sedang tidak dalam safar atau
bepergian hukum kurban adalah wajib. Karena merupakan syariat, banyak orang
yang ingin melaksanakan kurban dan sampai meninggal belum bisa berkurban.
Lantas apakah boleh kurban untuk orang tua yang sudah meninggal?

Imam Al-Nawawi dalam kitab Al-Majmu’ syarah muhazab, mengutip pendapatnya
Abu Hasan Al Abbadi membolehkan melakukan kurban untuk orang tua yang
telah meninggal termasuk orang tuanya.

حدَقَةُ تَصالصو دَقَةالص نم برا ضنَّه اازَهوج ادِيبالْع نسوالْحبا طْلَقِتِ فَقَدْ ايالْم نةُ عيحا التَّضماو
اعمجبِا هإلَي لتَصوه تَنْفَعِتِ ويالْم نع

Artinya: “Adapun berkurban untuk orang yang sudah meninggal dunia, maka Abu
Al-Hasan Al-Abadi memperbolehkannya secara mutlak karena termasuk sedekah.
Dan sedekah untuk orang yang telah meninggal dunia itu sah, dan pahalanya bisa
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sampai kepadanya sebagaimana ketetapan ijmak para ulama.”

Ulama  dari  mazhab  Hanafiyah,  Malikiyah  dan  Hanabilah  berpendapat  boleh
berkurban untuk orang yang meninggal baik itu ada wasiat ataupun tidak,

اما اذَا لَم يوصِ بِهافَاراد الْوارِث او غَيره انْ يضح عنْه من مال نَفْسه، فَذَهب الْحنَفيةُ والْماليةُ والْحنَابِلَةُ
بالتَّقَر نَعمي لا تونَّ الْم ازُوهجا انَّماو .ةاهرْال عكَ مازُوا ذَلجةَ ايالنَّ الْما لاا ،نْهع ةيحازِ التَّضوج َلا

جالْحو دَقَةالص ا فمِتِ كيالْم نع

Artinya:  “Adapun  jika  (orang  yang  telah  meninggal  dunia)  belum  pernah
berwasiat untuk dikurbani. Kemudian ahli waris ingin berkurban untuknya dari
hartanya sendiri, maka ulama Hanafiyah, Malikiyah dan Hanabilah berpendapat
boleh berkurban untuknya. Hanya saja ulama Malikiyah membolehkan hal itu
namun makruh. Alasan mereka membolehkan adalah karena kematian tidak bisa
menghalangi orang yang meninggal dunia untuk mendekatkan diri kepada Allah.
Sebagaimana sedekah dan haji.

Dengan demikian, boleh berkurban untuk orang tua yang sudah meninggal, baik
itu ada wasiat ataupun tidak.


